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Kualifikasi

Lulusan S.1
Perpres No. 8/2012 

Mampu mengaplikasikan bidang keahliannya dan memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi, 

dan/atau seni pada bidangnya dalam penyelesaian masalah serta mampu beradaptasi terhadap

situasi yang dihadapi. 

JENJANG 6

Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan tertentu secara umum dan konsep teoritis

bagian khusus dalam bidang pengetahuan tersebut secara mendalam, serta mampu

memformulasikan penyelesaian masalah prosedural. 

Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis informasi dan data, dan mampu

memberikan petunjuk dalam memilih berbagai alternatif solusi secara mandiri dan kelompok. 

Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi tanggung jawab atas pencapaian

hasil kerja organisasi.



Profil Lulusan

Sebuah Prodi

SKL dan CPL Prodi

Kurikulum Prodi

Susunan Mata Kuliah



DOSEN
UU No. 14/ 2005

Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas

utama mentransformasikan, mengembangkan, dan

menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

Hal yang perlu direncanakan di awal perkuliahan:

1. Rencana Pembelajaran Semester (RPS)

2. Rencana Tugas Mahasiswa

3. Kontrak Perkuliahan



AGENDA

• Apa itu RPS

• Apa saja prinsip dalam menyusun RPS?

• Apa saja unsur-unsur RPS?

• Bagaimana tahapan perancangan RPS?

• Format RPS seperti apa?



RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS) 

• Rencana Pembelajaran Semester (RPS) suatu mata 

kuliah adalah

• Rencana proses pembelajaran yang disusun untuk kegiatan 

pembelajaran selama satu semester guna memenuhi 

capaian pembelajaran yang dibebankan pada mata kuliah

• RPS atau istilah lain (GBPP) ditetapkan dan 

dikembangkan oleh dosen secara mandiri atau 

bersama dalam kelompok keahlian suatu bidang ilmu 

pengetahuan dan/atau teknologi dalam program studi 



PRINSIP PENYUSUNAN RPS

1. RPS adalah dokumen program pembelajaran yang dirancang 
untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan sesuai 
dengan CP lulusan yang ditetapkan, sehingga harus dapat 
ditelusuri keterkaitannya dan kesesuaiannya dengan konsep 
kurikulumnya.

2. Rancangan dititik beratkan pada bagaimana memandu 
mahasiswa belajar agar memiliki kemampuan sesuai dengan 
CP lulusan yang ditetapkan dalam kurikulum, bukan pada 
kepentingan kegiatan dosen mengajar 

3. Pembelajaran yang dirancang adalah Pembelajaran yang 
berpusat pada mahasiswa (student centered learning) 

4. Wajib ditinjau dan disesuaikan secara berkala sesuai
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 



HAL LAIN YANG PERLU DILAKUKAN DALAM

MENYUSUN RPS

1. RPS memiliki keterkaitan dan keseuaian dengan Capaian

Pembelajaran Lulusan (CPL) Prodi yang dibebankan pada

mata kuliah

2. Mengkoordinasikan komponen pembelajaran: 

a. Kompetensi atau capaian pembelajaran

b. Materi pembelajaran

c. Proses pembelajaran (strategi/metode/model/teknik)

d. Penilaian pembelajaran



UNSUR-UNSUR RPS
BERDASARKAN SN-DIKTI PS. 12 (3)

RPS minimal memuat:

1) nama program studi, nama dan kode mata kuliah, semester, SKS, nama dosen
pengampu; Identitas Prodi, Mata Kuliah dan Dosen Pengampu

2) Capaian Pembelajaran Lulusan yang dibebankan pada mata kuliah  CPMK; 

3) Kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran untuk
memenuhi capaian pembelajaran lulusan Sub-CPMK; 

4) Bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan dicapai Materi; 

5) Metode pembelajaran; 

6) Waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap tahap
pembelajaran; 

7) Pengalaman belajar mahasiswa diwujudkan dalam deskripsi tugas yang harus
dikerjakan oleh mahasiswa selama satu semester; 

8) Kriteria, indikator, dan bobot penilaian

9) Daftar Referensi.



(1) 
minggu 

ke 

(2) 

Kemampuan 
akhir yang 
diharapkan 

(3) 

Bahan 
kajian 

(4) 

Bentuk 
pembela 

jaran 

(5) 

Waktu 

(6) 

Pengalaman 
belajar 

mahasiswa 

(7) 

Kriteria 
penilaian  

dan 
indikator 

(8) 

Bobot 
nilai 

Mata kuliah           : …………………………………..   Kode : …......... Semester : ……..... sks : …….              
Jurusan                 : .. .………………………… ………………………………...........  ………………………….. 
Dosen pengampu  : …………………………................................................................................. 
Capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah ini :  
• …..……………………………………………………………………………...................... (bisa dilampirkan) 
• ............................................................ ………………........................................................ 

Daftar Referensi :   ……………………………... 

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER 

(1) 
minggu 

ke 

(2) 

Kemampuan 
akhir yang 
diharapkan 

(3) 

Bahan 
kajian 

(4) 

Bentuk 
pembela 

jaran 

(5) 

Waktu 

(6) 

Pengalaman 
belajar 

mahasiswa 

(7) 

Kriteria 
penilaian  

dan 
indikator 

(8) 

Bobot 
nilai 

Mata kuliah           : …………………………………..   Kode : …......... Semester : ……..... sks : …….              
Jurusan                 : .. .………………………… ………………………………...........  ………………………….. 
Dosen pengampu  : …………………………................................................................................. 
Capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah ini :  
• …..……………………………………………………………………………...................... (bisa dilampirkan) 
• ............................................................ ………………........................................................ 

Daftar Referensi :   ……………………………... 

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER 

CPMK

Sub-CPMK



NOMOR 

KOLOM 

JUDUL    
KOLOM 

PENJELASAN ISIAN 

1 MINGGU  KE Menunjukan kapan suatu kegiatan dilaksanakan, yakni mulai minggu ke 1 sampai ke 16 (satu semester) 
(bisa 1/2/3/4 mingguan). 

2 KEMAMPUAN 

AKHIR YANG 

DIHARAPKAN  

Rumusan kemampuan dibidang kognitif, psikomotorik, dan afektif diusahakan lengkap dan utuh (hard 
skills & soft skills). Tingkat kemampuan harus menggambarkan level CP lulusan prodi, dan dapat 
mengacu pada konsep dari Anderson (*). Kemampuan yang dirumuskan di setiap tahap harus mengacu 
dan sejalan dengan CP, serta secara komulatif diharapkan dapat memenuhi CP yang dibebankan pada 
mata kuliah ini diakhir semester. 

3 BAHAN KAJIAN 

(materi ajar) 

Bisa diisi pokok bahasan /sub pokok bahasan, atau topik bahasan. (dengan asumsi tersedia diktat/ 
modul ajar untuk setiap pokok bahasan) atau intergrasi bahan kajian, atau isi dari modul. 

4 METODE                

PEMBELAJARAN  

Dapat berupa : diskusi kelompok, simulasi, studi kasus, pembelajaran kolaboratif, pembelajaran 
kooperatif, pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis masalah, atau metode pembelajaran 
lain,atau gabungan berbagai bentuk. Pemilihan metode pembelajaran didasarkan pada keniscayaan 
bahwa dengan metode pembelajaran yang dipilih mahasiswa mencapai kemampuan yang diharapkan. 

5 WAKTU Waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap tahap pembelajaran 

6 PENGALAMAN 

BELAJAR 

Kegiatan yang  harus dilakukan oleh mahasiswa  yang dirancang oleh dosen agar yang bersangkutan 
memiliki kemampuan  yang telah ditetapkan  (tugas, suvai, menyusun paper,  melakukan praktek,  studi 
banding, dsb) 

7 KRITERIA 

PENILAIAN dan 

indikator  

Kriteria Penilaian berdasarkan Penilaian Acuan Patokan mengandung prinsip  edukatif, otentik, objektif, 

akuntabel, dan transparan yang dilakukan secara terintegrasi.  

Indikator dapat menunjukan pencapaian kemampuan yang dicanangkan, atau unsur kemampuan yang 
dinilai (bisa kualitatif  misal ketepatan analisis, kerapian sajian, Kreatifitas ide, kemampuan komunikasi, 
juga bisa juga yang kuantitatif : banyaknya kutipan acuan/unsur yang dibahas, kebenaran hitungan). 

8 BOBOT NILAI  Disesuaikan dengan waktu yang digunakan untuk membahas atau mengerjakan tugas, atau besarnya 
sumbangan suatu kemampuan terhadap pencapaian pembelajaran yang dibebankan pada mata kuliah 
ini. 

REFERENSI Daftar referensi yang digunakan dapat dituliskan pada lembar lain 



TAHAPAN PERANCANGAN RPS



PROSES DESAIN PEMBELAJARAN

Competency 
(Kompetensi 
Lulusan/CPL)

Content

(Materi
Pembelajaran)

Strategy

(Proses 
Pembelajaran)

Evaluation

(Penilaian
Pembelajaran)



PROSES DESAIN PEMBELAJARAN

Competency 
(Kompetensi 
Lulusan/CPL)

Content

(Materi
Pembelajaran)

Strategy

(Proses 
Pembelajaran)

Evaluation

(Penilaian
Pembelajaran)



KOMPETENSI
• Kompetensi: seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung

jawab yang dimiliki oleh seseorang sebagai syarat untuk

dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-

tugas di bidang tertentu. (Kepmendiknas No.045/U/2002)



STANDAR KOMPETENSI LULUSAN
(PS. 5 SN DIKTI)

• Standar kompetensi lulusan merupakan kriteria minimal tentang
kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan yang dinyatakan dalam
rumusan capaian pembelajaran lulusan (CPL). 

• Standar kompetensi lulusan yang dinyatakan dalam rumusan
CPL digunakan sebagai acuan utama pengembangan standar
isi pembelajaran, standar proses pembelajaran, standar
penilaian pembelajaran, standar dosen dan tenaga
kependidikan, standar sarana dan prasarana pembelajaran, 
standar pengelolaan pembelajaran, dan standar pembiayaan
pembelajaran. 

•



1. IDENTIFIKASI CPL UNTUK SEBUAH MATA KULIAH

• CPL Prodi, terdiri dari 4 bidang: 
• Sikap dan Tata Nilai (Kode S)
• Pengetahuan (Kode P)
• Keterampilan Umum (Kode KU)
• Keterampilan Khusus (Kode KK)

• CPL Prodi yang dibebankan pada mata
kuliah perlu diidentifikasi untuk
selanjutnya dijabarkan menjadi capaian
pembelajaran mata kuliah (CPMK). 

• CPMK diturunkan lagi menjadi sub 
capaian pembelajaran mata kuliah (Sub-
CPMK). 

• Sub-CPMK sebagai kemampuan akhir
yang direncanakan pada tiap tahap
pembelajaran untuk memenuhi CPL.



2. PENJABARAN CPL DALAM SEBUAH MATA KULIAH



CIRI KOMPETENSI

1. Kompetensi memiliki fokus dan konteks, yaitu kehidupan nyata

dan berbagai peranan.

2. Kompetensi dibentuk melalui integrasi dan aplikasi yang 

kompleks dari berbagai kemampuan.

3. Integrasi dan aplikasi merefleksikan pengetahuan, sikap dan 

nilai, dan keterampilan secara seimbang.

4. Kompetensi ditandai dengan kinerja, bukan hanya penguasaan 

pengetahuan, sikap dan nilai, keterampilan saja.



CONTOH CPL PRODI UNTUK MATA KULIAH

METODE PENELITIAN

Tabel CPL Prodi memperlihatkan bahwa CPL masih bersifat umum



PENGGUNAAN KATA KERJA TINDAKAN (KKT)

• Saat menyusun CPMK dan Sub-CPMK yang perlu diperhatikan

penggunaan kata kerja tindakan (action verb) yang sangat

berkaitan berkaitan dengan: 

1) Ranah Kemampuan (Kognifik, Afiktif, dan Psikomorik)

2) Level kualifikasi lulusan (rendah, sedang, tinggi)

3) pengukuran dan

4) pencapaian CPL



DAFTAR KATEGORI JENIS KEMAMPUAN

NO RANAH KOGNITIF 

(C)

RANAH AFEKTIF

(A)

RANAH PSIKOMOTORIK

(P)

1 Mengetahui Menerima Persepsi

2 Memahami Merespon Kesiapan

3 Menenerapkan Menghargai Gerakan terbimbing

4 Menganalisis Mengorganisasi Gerakan terbiasa

5 Mengevaluasi Pembentukan pola Gerakan kompleks

6 Mengkreasi Penyesuaian pola 

gerak

7 Kreativitas



KKT PENGETAHUAN (COGNITIVE)



KKT SIKAP (APEKTIF)



KKT KETERAMPILAN (PSIKOMOTOR)



TINGKAT KEMAMPUAN RANAH PENGETAHUAN
KRATHWOHL (2002) DALAM A REVISION OF BLOOM’S TAXONOMY



KATA KERJA TINDAKAN (KKT) 

RANAH PENGETAHUAN



MATRIK UNTUK MERUMUSKAN CPMK DAN SUB-CPMK 
(ANDERSON & KRATHWOHL, 2001)



2.A MERUMUSKAN CPMK

Rumusan CPMK harus spesifik, yakni mengandung: 

1) Unsur kemampuan
2) Materi pembelajaran yang dipilih, dan
3) Konteks: tingkat kedalaman dan keluasan materi sesuai

dengan CPL yang dibebankan pada mata kuliah tersebut. 

Mahasiswa mampu menentukan instrumen penggalian data 

penelitian dengan kinerja mandiri, bermutu dan terukur.

Kata Kerja Tindakan (KKT)

C3 (Kognitif Lev.  3)

Materi PembelajaranKemampuan

Konteks



1
CPL

2
CPMK



2.B MERUMUSKAN SUB-CPMK

• Sub-CPMK merupakan rumusan kemampuan akhir yang 

diharapkan pada tiap tahap pembelajaran yang bersifat spesifik

dan dapat diukur, serta didemonstrasikan pada akhir proses 

pembelajaran. 

• Sub-CPMK dirumuskan dari rumusan CPMK yang diharapkan

secara akumulatif berkonstribusi terhadap pencapaian CPL. 

Sub-CPMK digunakan sebagai dasar untuk menentukan

indikator, kriteria, dan membuat instrumen penilaian, 

memilih bentuk dan metode pembelajaran, serta

mengembangkan materi pembelajaran. 



RUMUSAN SUB-CPMK YANG BAIK

MENGGUNAKAN 5 KRITERIA (S.M.A.R.T) 

• Specific: rumusan harus tertentu areanya mengenai sikap, 
pengetahuan dan keterampilan yang diinginkan; menggunakan
kata kerja tindakan nyata (concrete verbs). 

• Measurable: rumusan harus mempunyai target hasil belajar yang 
dapat diukur; rumusan memiliki kriteria untuk mengukur
kemajuan hasil belajar.

• Assignable: penugasan, berkaitan dengan siapa yang akan
melakukannya.  mahasiswa sbg subjek kadang tidak ditulis

• Realistic: rumusan menyatakan kemampuan yang masuk akal
untuk dicapai dengan sumber daya yang tersedia

• Time-related: rumusan menyatakan kemampuan yang dapat
dicapai dalam waktu cukup dan wajar sesuai bobot sks.

Singkatan ini pertama kali digunakan dalam Management Review edisi November 1981 oleh George T. Doran.



SUB-CPMK DENGAN S.M.A.R.T

Mahasiswa mampu mendesain sampel penelitian serta

merancang penelitian secara mandiri dan bertanggung jawab.

Specific

Measurable

Assignable Realistic

Time-related

disebutkan pada

kolom waktu

mislanya 100 m

Kata Kerja Tindakan (KKT)



1
CPL

2
CPMK

3
Sub-

CPMK



• Kompetensi bersifat umum
Mampu menulis secara efektif
dan efisien berbagai jenis
karangan dalam berbagai
konteks

• Jenis menulis
• Menulis buku harian
• Menulis surat pribadi
• Menulis teks suntingan
• Menulis pengalaman
• Menulis surat resmi
• Menulis pesan singkat

Kompetensi yg memuat
Indikator

• Mampu menuliskan
pengalaman, pemikiran, 
perasaan pada buku harian
dengan memperhatikan cara
pengungkapan dan
mencantumkan waktu
penulisan.

• Mampu menulis surat pribadi
dengan memperhatikan
sistematika surat dan bahasa
yang komunikatif.

• Mampu menyunting karangan
sendiri/orang lain dengan
memperhatikan ejaan, pilihan
kata, keefektifan kalimat, dan
keterpaduan paragraf.

CONTOH PENJABARAN CPL



PERTANYAAN



3. ANALISIS PEMBELAJARAN

• Analisis pembelajaran dilakukan untuk menggambarkan

tahapan-tahapan pencapaian kemampuan akhir mahasiswa

yang berkontribusi terhadap pencapaian CPL yang dibebankan

pada mata kuliah tersebut. 

• Analisis pembelajaran menggunakan diagram alir dan struktur

arah aliran agar diperoleh susunan tahapan kemampuan yang 

sistematis



BAGIAN-BAGIAN DIAGRAM

1. Bagian pertama (kotak paling atas) 

adalah rumusan CPMK yang 

dirumuskan berdasarkan CPL Prodi 

yang dibebankan pada MK. 

2. Bagian kedua (kotak tengah) 

adalah kumpulan beberapa Sub-

CPMK 

3. Bagian ketiga (kotak paling bawah) 

adalah kemampuan awal (jika

ada) yang diperlukan sebelum

mahasiswa mengikuti mata kuliah

tersebut. 

STRUKTUR ARAH ALIR

1. Struktur hierarkis = panah vertikal

• untuk belajar kemampuan A, harus

terlebih dahulu belajar kemampuan B 

2. Struktur prosedural = panah

horzontal

• untuk belajar kemampuan A, sebaiknya

terlebih dahulu belajar kemampuan B 

3. Struktur pengelompokan = Diberi

garis TANPA tanda panah

• Struktur ini menggambarkan beberapa

kemampuan yang dipelajari dengan tidak

saling tergantung dalam satu rumpun

kemampuan

4. Struktur kombinasi

DIAGRAM ALIR DAN STRUKTUR ARAH ALIR
ANALISIS PEMBELAJARAN



DIAGRAM ALIR ANALISIS PEMBELAJARAN METODE PENELITIAN

1

2

3 ------------------------------------------------------------------------ garis entry behavior



MANFAAT ANALISIS PEMBELAJARAN

• Mengidentifikasi semua kemampuan yang harus dikuasai mahasiswa
pada setiap tahapan belajar sesuai dengan CPMK yang telah
ditentukan;

• Menentukan kemampuan awal dan kemampuan akhir mahasiswa
dalam proses pembelajaran mata kuliah;

• Menentukan tahapan pelaksanaan pembelajaran mahasiswa baik
secara hierarkis, prosedural, maupun klastering;

• Mempermudah melakukan rekonstruksi mata kuliah untuk perbaikan
yang berkelanjutan;

• Memperoleh susunan RPS yang sistematis, terukur, dan dapat
dijalankan secara bertahap, efisien dan efektif, serta menghindari
penyusunan RPS dari sekedar memindahkan daftar isi buku.



PROSES DESAIN PEMBELAJARAN

Competency 
(Kompetensi 
Lulusan/CPL)

Content

(Materi
Pembelajaran)

Strategy

(Proses 
Pembelajaran)

Evaluation

(Penilaian
Pembelajaran)



MATERI PEMBELAJARAN

• Materi pembelajaran merupakan rincian dari sebuah bahan

kajian atau beberapa bahan kajian yang dimiliki oleh mata

kuliah terkait. Bahan kajian dapat berasal dari berbagai cabang/ 

ranting/bagian dari bidang keilmuan atau bidang keahlian yang 

dikembangkan oleh program studi.

• Materi pembelajaran dapat disajikan dalam bentuk buku ajar, 

modul ajar, diktat, petunjuk praktikum, modul tutorial, buku

referensi, monograf, dan bentuk-bentuk sumber belajar lain 

yang setara.



PENGEMBANGAN MATERI PEMBELAJARAN

Materi pembelajaran berdasarkan jumlah bahan kajian

• Materi pembelajaran yang disusun berdasarkan satu bahan

kajian dari satu bidang keilmuan/keahlian maka materi

pembelajaran lebih fokus pada pendalaman bidang keilmuan

tersebut. 

• Materi pembelajaran yang disusun dari beberapa bahan kajian

dari beberapa bidang keilmuan/keahlian dengan tujuan

mahasiswa dapat mempelajari secara terintergrasi keterkaitan

beberapa bidang keilmuan atau bidang keahlian tersebut.



PETA KONSEP MATERI PEMBELAJARAN

• Untuk memudahkan memahami konsep-konsep pokok materi

pelajaran sangat baik menggunakan Peta Konsep

• Peta konsep dapat dibuat berdasarkan cakupan materi

pembelajaran

• Cakupan materi pembelajaran 1 semester 

• Cakupan materi untuk 1 tema bahasan.



PETA KONSEP

• Peta konsep adalah jenis grafik yang digunakan dalam metode
pengorganisasian konsep-konsep yang terhubung dengan panah
berlabel sehingga membentuk suatu proposisi. 

• Peta konsep adalah pendekatan belajar aktif sebagai alat praga yang 
lebih dari sekadar membaca bab, mencatat, dan / atau menyoroti
konsep-konsep kunci.

• Peta konsep dimulai dengan ide utama (atau konsep) dan kemudian
berkembang untuk menunjukkan bagaimana ide utama itu dapat
dipecah menjadi topik-topik tertentu.

• Peta konsep biasanya mewakili ide dan informasi sebagai kotak atau
lingkaran, yang terhubung dengan panah berlabel dalam struktur
hierarki bercabang ke bawah. Hubungan antara konsep dapat
diartikulasikan dalam menghubungkan frasa seperti penyebab, 
kebutuhan, atau kontribusi.



CARA MEMBUAT PETA KONSEP

• Tentukan ide utama

• Lakukan curah gagasan (brainstorming) untuk
mengembangkan ide utama itu menjadi topik-topik
tertentu

• Tentukan 6-8 konsep besar/utama

• Konsep-konsep dituliskan dalam kotak, lingkaran atau
pada catatan post-it.

• Hubungkan konsep-konsep tsb dengan panah

• Beri label frasa seperti penyebab, kebutuhan, 
kontribusi, dls.









FEEDBACK CONCEPT MAP

1. Apakah konsep-konsep tersebut besar/ 
mayor/abstrak?

2. Apa hubungan antara “X” dan “Y”?

3. Apa yang terjadi jika:

a) Anda memindahkan “X”

b) Anda memindahkan “Y”

c) Anda mengubah arah dari hubungan-
hubungan tersebut?

4.   Apakah bentuk concept map ini yang terbaik?



PROSES DESAIN PEMBELAJARAN

Competency 
(Kompetensi 
Lulusan/CPL)

Content

(Materi
Pembelajaran)

Strategy

(Proses 
Pembelajaran)

Evaluation

(Penilaian
Pembelajaran)



BENTUK PEMBELAJARAN

1. Kuliah

2. Responsi: kegiatan tambahan untuk berlatih memecahkan soal
dan masalah teknis yang belum dikuasai

3. Tutorial: pembimbingan kelas oleh seorang pengajar (tutor) 
untuk seorang mahasiswa atau sekelompok kecil mahasiswa.

4. seminar atau yang setara, 

5. Praktikum, praktik studio, praktik bengkel, praktik lapangan, 

6. Penelitian, 

7. Pengabdian kepada masyarakat, dan/atau

8. bentuk pembelajaran lain yang setara. 



BENTUK PEMBELAJARAN DAN

ESTIMASI WAKTU



PENGERTIAN       

1 sks
(170 menit)

Permenristik&dikti

No. 44/2015 Ps.17 (4)

PRAKTIKUM – STUDIO – BENGKEL

PERKULIAHAN

SEMINAR – TUTORIAL – RESPONSI

Kegiatan
mandiri
60 menit

Kegiatan
tatap muka
50 menit

Kegiatan
terstruktur
60 menit

100 menit kegiatan tatap muka
70 menit

kegiatan mandiri

170 menit kegiatan di laboratorium/ studio/ bengkel

Semua kegiatan dihitung

per Minggu - per Semester

Pada 1 semester terdiri dari 16 

minggu termasuk UTS dan UAS. 



METODE PEMBELAJARAN

• Diskusi kelompok, 

• Simulasi, 

• Studi kasus, 

• Pembelajaran kolaboratif, 

• Pembelajaran kooperatif, 

• Pembelajaran berbasis proyek, 

• Pembelajaran berbasis masalah, atau

• Metode pembelajaran lain, yang dapat secara efektif

memfasilitasi pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. 







PROSES DESAIN PEMBELAJARAN

Competency 
(Kompetensi 
Lulusan/CPL)

Content

(Materi
Pembelajaran)

Strategy

(Proses 
Pembelajaran)

Evaluation

(Penilaian
Pembelajaran)



PENGALAMAN BELAJAR MAHASISWA

• Pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam

deskripsi tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa selama

satu semester,

• Bentuk tugas-tugas dirancang agar mahasiswa mampu

mencapai kemampuan yang diharapkan di setiap tahapan

pembelajaran. 

• Proses ini termasuk di dalamnya kegiatan penilaian proses dan

penilaian hasil belajar mahasiswa.



KRITERIA, INDIKATOR, DAN BOBOT PENILAIAN

• Penilaian mencakup prinsip edukatif, otentik, objektif, akuntabel, 

dan transparan yang dilakukan secara terintegrasi. 

• Kriteria menunjuk pada standar keberhasilan mahasiswa dalam

sebuah tahapan pembelajaran. 

• Indikator merupakan unsur-unsur yang menunjukkan kualitas

kinerja mahasiswa. 

• Bobot penilaian merupakan ukuran dalam persen (%) yang 

menunjukkan persentase penilaian keberhasilan satu tahap

belajar terhadap nilai keberhasilan keseluruhan dalam mata

kuliah.



FORMAT RPS 

• Format RPS dapat berbentuk beraneka ragam sesuai dengan

apa yang ditetapkan oleh program studi atau perguruan tinggi

masing-masing. 

• Format RPS harus memenuhi unsur-unsur minimal seperti

yang ditetapkan oleh pasal 12, ayat (3) SN-Dikti.

• Perguruan tinggi dapat mengembangkan sendiri format RPS 

nya. 

• Contoh beberapa bentuk format RPS dan perangkat

pembelajaran lainnya terdapat pada lampiran. 



FORMAT RPS KEMENRISTIK & DIKTI











FORMAT RPS

PTKI 

(KEMENAG)



FORMAT RPS VERSI LAINNYA





TERIMA KASIH


